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ABSTRAK 

(Thibaq dan Muqabalah dalam Kisah Hayy Bin Yaqzan 
Liibnu Thufail) 

 
 Balaghah memiliki banyak keistimewaan diantaranya yaitu Thibaq dan 

Muqabalah yang mempunyai keindahan lafadh dan maknanya. Dalam penelitian 

ini peneliti membahas tentang Thibaq yaitu berkumpulnya dua kata yang 

berlawanan dalam suatu kalimat, sedangkan Muqabalah yaitu didatangkannya dua 

makna atau lebih di bagian awal kalimat lalu didatangkan makna-makna yang 

berlawanan dengannya secara tertib pda bagian akhir dari kalimat tersebut. 

Muqabalah dalam suatu kalimat merupakan salah satu faktor keindahan dan 

kejelasan maknanya. 

Ibnu Thufail adalah seorang filosof, fisikawan, dan hakim di Andalus. 

Ibnu Thufail dikenal dengan cerita filsafatn qzan

yang telah muncul pada masa kebangkitan di Eropa. Dan kisah tersebut 

mendorong adanya petunjuk-petunjuk kepercayaan keinginan dalam keteraturan 

penciptaan dan alam semesta yang mana dilihat dari aspek pemikiran manusia, ia 

hidup sendirian di Jazirah yang jauh sejak ia ditemukan di laut yang masih 

seorang bayi. 

 Kisah Hayy bin Yaqzan menuturkan bahwa kebenaran tidak bersumber 

dari agama, melainkan bisa juga dari hasil pemikiran filsafat dan renungan 

manusia atau fenomena-fenomena alam yang ada di sekitarnya. Melihat latar 

Thibaq dan 

Muqabalah dalam kisah Hayy Bin Yaqzan Liibnu Thufail

permasalahan yang di kemukakan adalah: 1) apa saja macam-macam Thibaq 

dalam kisah Hayy Bin Yaqzan Liibnu Thufail? 2) apa Muqabalah yang terdapat 

dalam kisah Hayy Bin Yaqzan Liibnu Thufail? Dalam penelitian ini penulis 
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menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan balaghah sebagai 

kajiannya. Penulis menggunakan metode tersebut untuk menemukan unsur-unsur 

balaghah yang terdapat dalam kisah Hayy Bin Yaqzan Liibnu Thufail. Dari uraian 

di atas dan analisis yang dikemukakan oleh penulis, akhirnya dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan ilmu balaghah dapat membantu memahami Thibaq dan 

Muqabalah dalam novel. 

Adapun Thibaq dan Muqabalah dalam kisah Hayy Bin Yaqzan Liibnu 

Thufail hasil temuan peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Thibaq Ijab terdapat dalam kisah Hayy Bin Yaqzan Liibnu Thufail 

halaman 2, 3, 4, 7, 10, 16, 19, 22, 26, 27, 31, 38, 39, 47, 48. 

2. Thibaq Salb terdapat dalam kisah Hayy Bin Yaqzan Liibnu Thufail 

halaman 2, 3, 4, 16, 17, 19, 31, 32, 38, 41. 

3. Muqabalah terdapat dalam kisah Hayy Bin Yaqzan Liibnu Thufail 

halaman 2,6, 7, 10, 19, 31. 

Penelitian ini mampu memberikan sumbangan bagi ilmu balaghah, 

khususnya tentang Thibaq dan Muqabalah. 

 

 
 
 


